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1.1. Latar Belakang

Pada era digital, teknologi, informasi, dan komunikasi (TIK) berkembang dengan pesat.
Perkembangan tersebut telah mendorong terciptanya inovasi-inovasi di segala bidang
kehidupan, Salah satu bidang yang tidak luput dari perkembangan tersebut adalah bidang
pendidikan. E-Learning adalah proses pembelajaran yang memanfaatkan teknologi, informasi,
dan Komunikasi (TIK) sebagai sumber belajar (Sutanta, 2009).

Media teknologi merupakan suplemen dalam pembelajaran di kelas yang memberikan
pengaruh signifikan terhadap peningkatan pembelajaran kolaboratif dan kerja sama tim. Media
teknologi memberikan ruang gerak bagi siswa untuk berkomunikasi antar siswa maupun
dengan guru secara cepat (Irwanto, 2017).

Berdasarkan survei yang telah dilakukan oleh KOMINFO (2017) dari 2012 responden
hanya 21,36% saja yang memiliki laptop dan 15% diantaranya adalah anak berumur 9-19 tahun.
Sedangkan dari 6246 responden 66.31%nya memiliki smartphone dan 65.34% anak berusia 9-
19 tahun memiliki smartphone. Dari survei ini dapat dikategorikan bahwa alat TIK yang paling
banyak digunakan adalah smartphone. Smartphone dapat menjadi alat bantu yang mudah
digunakan dan berpengaruh besar dalam meningkatkan kemauan belajar. Dalam data yang telah
diambil oleh Statcounter (2021), 90,78% populasi orang Indonesia yang memiliki smartphone
merupakan pengguna android sedangkan 9,09% adalah pengguna i0S. Menurut (Zulfadhilah
& Hidayah, 2020) penggunaan aplikasi android sebagai media pembelajaran memberikan
manfaat yang sangat besar dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih mudah memahami
materi dengan adanya tampilan visual yang menarik dari aplikasi. Aplikasi berbasis android
yang digunakan juga mempermudah siswa untuk lebih fleksibel dari segi waktu untuk
melakukan pembelajaran. (Libman & Huang, 2013) juga mengatakan bahwa Aplikasi kimia
sebelumnya telah terbukti menjadi pemberi informasi pembelajaran kimia yang baru untuk
meningkatkan efisiensi pekerjaan yang dapat berimbas pada meningkatnya pembelajaran kimia
ke taraf yang lebih tinggi lagi.

Penggunaan ponsel pintar dapat membantu pendidik serta peserta didik untuk senantiasa
melakukan pembelajaran jarak jauh. Pada tahun 2020 dunia mengenal wabah baru yaitu wabah
COVID-19. Wabah Corona Virus Disease (COVID-19) yang melanda lebih dari 200 negara di

dunia, telah memberikan tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan. Mengantisipasi
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penularan virus tersebut pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan, seperti isolasi,
social and physical distancing hingga pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Kondisi ini
mengharuskan warganya untuk tetap stay at home, bekerja, beribadah dan belajar di rumah.
Disisi lain demi tetap menjaga dunia pendidikan bisa tetap berjalan dengan baik serta
mendukung pemerintah dalam mendukung physical distancing untuk tetap di rumah, belajar di
rumah, bekerja di rumah, ibadah di rumah (Yunitasari & Hanifah, 2020). Memanfaatkan ponsel
pintar sebagai media belajar menjadi hal yang sangat dibutuhkan karena pembelajaran
senantiasa dilakukan secara jarak jauh dan daring.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh Farwah dan Nawawi (2021) didapatkan
bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran kimia pada saat
daring. Kesulitan tersebut berasal dari tiga faktor, yaitu adanya kendala pada koneksi internet,
kondisi lingkungan sosial, dan fasilitas. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
Rusdiana (2010) kesulitan belajar dan pemahaman konsep peserta didik kelas X SMA Negeri
6 Malang dalam materi ikatan kimia adalah sebagai berikut: (a) Sebagian besar peserta didik
mengalami kesulitan pada konsep ikatan ion (63,66%) dan pemahaman dikatakan tidak baik
(36,81%); (b) Sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan pada konsep ikatan kovalen
tunggal, rangkap dua dan rangkap tiga (68,66%) dan pemahaman dikatakan tidak baik pada
konsep sifat-sifat kepolaran senyawa (27,62%) dan hubungannya dengan keelektronegatifan
(43,28%).

Berdasarkan fakta-fakta yang telah disampaikan di atas, diperlukan media pembelajaran
berbasis smartphone dengan sistem operasi Android yang dapat membantu pendidik dalam
melaksanakan pendidikan jarak jauh dan mampu memotivasi peserta didik dalam mempelajari
ilmu kimia. Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Libman (2013) didapatkan bahwa
penggunaan aplikasi berbasis smartphone pada mata pelajaran kimia dapat meringankan proses
belajar dan mengajar bagi pendidik maupun peserta didik dengan mengurangi penggunaan
media konvensional lainnya, buku yang berat, dan komputer yang besar. Selain dari pada itu
penggunaan smartphone dalam pembelajaran dapat membuat pembelajaran menjadi lebih
interaktif dan efektif.

Terdapat beberapa contoh dari aplikasi ikatan kimia yang telah berederar secara luas baik
dalam smartphone maupun komputer, berupa penjelasan materi, kuis, maupun augmented
reality. Salah satu aplikasi tersebut tertuang dalam penelitian yang dilakukan oleh Zulfadhilah,
Hidayah dan Pebriadi (2020), aplikasi tersebut berisi penjelasan sifat fisik dari setiap unsur dan
perkiraan ikatan kimia yang akan terbentuk menggunakan dua unsur dalam bentuk teks.
Berikutnya terdapat aplikasi ikatan kimia menggunakan augmented reality yang diteliti oleh
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Setiawan, Rostianingsih, dan Widodo (2019), aplikasi tersebut merupakan gambar dalam dunia
nyata yang bertuliskan unsur-unsur kimia yang nantinya ditangkap oleh kamera pada gawai dan
diubah menjadi model 3D dari unsur tersebut. Jika beberapa gambar digabungkan maka akan
terlihat senyawa atau molekul secara 3D pada kamera. Selain dari pada itu pada playstore
(tempat pemasaran aplikasi pada android) terdapat beberapa aplikasi dalam menjelaskan materi
ikatan kimia seperti “Chemical Bonding” yang menjelaskan materi ikatan kimia melalui teks
dan “Chemical Structure Quiz” yang merupakan aplikasi kuis untuk memberikan nama pada
struktur kimia.

Maka dari itu peneliti memutuskan untuk mengembangkan media pembelajaran dalam
penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Smartphone Pada Sub
materi lkatan Kovalen”. Aplikasi yang akan dibuat merupakan gabungan dari beberapa
kelebihan dari masing-masing aplikasi yang sebelumnya telah dibuat seperti prediksi ikatan
kovalen yang terbentuk dari gabungan beberapa unsur yang nantinya akan dibuat modelnya
atau struktur kimianya seperti pada aplikasi augmented reality namun terbatas pada 2D, terdapat
penjelasan materi ikatan kovalen seperti pada aplikasi “Chemical Bodning” dan terdapat kuis
yang menebak bagaimana bentuk strukturnya yang memiliki kesamaan dengan aplikasi

“Chemical Structure Quizi”.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah *“Bagaimana pengembangan media

pembelajaran berbasis smartphone pada sub materi ikatan kovalen?”.

1) Bagaimana karakteristik media pembelajaran berbasis smartphone pada submateri
ikatan kovalen?

2) Bagaimana kelayakan media pembelajaran berbasis smartphone pada sub materi ikatan
kovalen dalam memberikan pengalaman belajar dari segi konten/materi pada sub materi
ikatan kovalen?

3) Bagaimanatanggapan guru terhadap media pembelajaran berbasis smartphone pada sub
materi ikatan kovalen?

4) Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis smartphone

pada sub materi ikatan kovalen?

1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan media pembelajaran
berbasis smartphone pada sub materi Ikatan Kovalen pada mata pelajaran kimia SMA. Adapun

tujuan khusus penelitian ini, yaitu:
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1.4.

1.5.

1)

2)

3)

4)

Memperoleh karakteristik dan desain pengembangan media pembelajaran berbasis
smartphone pada sub materi ikatan kovalen?

Menganalisis kelayakan media pembelajaran berbasis smartphone pada sub materi
ikatan kovalen dalam memberikan pengalaman belajar dari segi konten/materi pada sub
materi ikatan kovalen.

Memperoleh tanggapan guru terhadap media pembelajaran berbasis smartphone pada
sub materi ikatan kovalen.

Memperoleh tanggapan peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis

smartphone pada sub materi ikatan kovalen.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:

1)

2)

3)

Bagi peserta didik

Hasil penelitian ini dapat memberikan suatu produk yang dapat memudahkan peserta
didik untuk memahami materi ikatan kovalen pada sub materi ikatan kovalen.

Bagi pendidik

Hasil penelitian ini dapat memberikan suatu produk yang dapat memudahkan guru
dalam mengajarkan materi ikatan kovalen pada sub materi ikatan kovalen.

Bagi peneliti

Bagi peneliti lain, aplikasi yang telah dibuat dapat dikembangkan menjadi lebih luas
dan lebih baik lagi ke depannya sehingga cakupan materinya tidak terbatas oleh ikatan

kovalen saja.

Struktur Organisasi Skripsi

Skripsi yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Smarhphone Pada

Sub materi Ikatan Kovalen” ini terdiri atas lima bab, yaitu pendahuluan, kajian pustaka, temuan

dan pembahasan, dan simpulan, implikasi dan rekomendasi, yang kelimanya saling berkaitan

satu sama lain.

Bab | merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi penelitian. Latar belakang memuat

hal-hal yang menjadi alasan untuk dilakukannya penelitian ini. Perumusan masalah dilakukan

dari identifikasi masalah berdasarkan latar belakang penelitian. Tujuan penelitian merupakan

jawaban dari rumusan masalah atau hasil akhir yang ingin dicapai oleh peneliti. Manfaat

penelitian ditulis untuk menunjukkan adanya efek positif dari hasil penelitian yang diperoleh
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bagi pihak-pihak tertentu. Struktur organisasi skripsi memuat penjelasan tiap bab yang ada

dalam skripsi dan menunjukkan adanya kesinambungan antar bab.

Bab Il merupakan kajian pustaka yang berisi penjelasan mengenai aplikasi yang akan
digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran, penggunaan smartphone, pengaruh
teknologi dalam dunia pendidikan, serta konten kimia terkait konteks pelarutan selulosa yang

dapat dijadikan landasan dalam membahas temuan-temuan pada Bab V.

Bab Il merupakan bagian yang memaparkan mengenai metodologi penelitian yang
digunakan peneliti. Penjelasan tersebut meliputi desain penelitian, subjek penelitian, tempat
pelaksanaan penelitian, teknik pengumpulan data, alur penelitian, dan cara menganalisis data

sehingga dapat menjawab pertanyaan penelitian.

Bab IV merupakan bagian skripsi yang memaparkan temuan-temuan penelitian dan
pembahasan temuan tersebut. Pada bagian ini digunakan kajian pustaka pada Bab Il dalam
membahas temuan tersebut sehingga dapat menjawab pertanyaan penelitian.

Bab V merupakan simpulan, implikasi, dan rekomendasi. Simpulan merupakan pemaparan
jawaban pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan di Bab I, implikasi merupakan saran dari
penelitian ini untuk jangka waktu pendek, dan rekomendasi merupakan saran untuk penelitian

yang lebih luas.

1.6. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan maupun
pelebaran pokok masalah agar penelitian menjadi lebih terarah dan memudahkan dalam
pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Beberapa batasan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ikatan kovalen yang memiliki tiga unsur atau kurang penyusunnya seperti asam sianida,
asam klorida, molekul oksigen.
2. Unsur-unsur yang dapat digunakan pada aplikasi adalah unsur Hidrogen dan unsur non-

logam dan semi logam yang berada pada golongan IVA-VIIA.

1.7.  Penegasan Istilah

Penulis akan menjelaskan mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini
agar tidak terdapat perbedaan penafsiran atau perbedaan dalam menginterpretasikan. Juga
memberikan arah dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini dan untuk memberikan

pengertian kepada pembaca mengenai apa yang hendak di capai dalam penelitian. Judul yang
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digunakan dalam skripsi ini adalah “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Smartphone

pada Sub materi Ikatan Kovalen”, istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut:

1.

4.

Unsur

Unsur yang dimaksud penulis adalah unsur kimia. Menurut Chang (2010), unsur
merupakan zat yang tidak dapat dibagi lagi menjadi zat yang lebih kecil dengan cara
kimia.
Senyawa

Senyawa yang dimaksud penulis adalah senyawa kimia. Menurut Chang (2010),
senyawa merupakan zat yang tersusun dari dua atau lebih unsur yang bergabung.
Gaya

Menurut Nasa (2021), Gaya merupakan perubahan pergerakan suatu benda akibat
adanya pengaruh dari benda/hal lain.

Muatan

Muatan yang dimaksud penulis adalah muatan listrik. Menurut Gregersen (2021), muatan listrik

merupakan sifat partikel dari unsur yang terpengaruhi oleh listrik dan medan magnet. Muatan

listrik dapat bermuatan positif atau negatif.
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